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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik 

simpulan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kebijakan hutang perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2012. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin meningkatnya kepemilikan oleh 

manajer maka manajer merasa ikut memiliki perusahaan, sehingga 

manajer akan berhati-hati dalam menentukan kebijakan yang 

berkaitan dengan hutang karena manajer akan merasakan langsung 

manfaat dari kebijakan yang diambil dengan benar dan merasakan 

kerugian apabila kebijakan yang diambil salah. Oleh karena itu, 

manajer cenderung menggunakan hutang yang rendah.  

Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan hutang perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2008-2012. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan yang mempunyai kepemilikan institusional yang tinggi 

telah memperoleh pendanaan yang cukup dari hasil penerbitan 

ekuitas pada pihak investor sehingga tidak membutuhkan pendanaan 

dari pihak eksternal berupa hutang. 

Kebijakan dividen berpengaruh positif signifikan terhadap 

kebijakan hutang perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2008-2012. Hal ini menunjukkan bahwa 
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semakin besar jumlah dividen yang dibagikan maka juga akan 

meningkatkan hutang yang digunakan. Dan ketika dividen tidak 

dibagikan maka hutang yang digunakan semakin kecil. 

Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijakan 

hutang perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2008-2012. Hal ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak dipakai sebagai dasar pertimbangan dalam 

kebijakan hutang perusahaan di Indonesia karena rata-rata 

perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dalam kegiatan 

operasionalnya  

Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kebijakan hutang perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2012. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat pertumbuhan yang semakin cepat mengidentifikasikan bahwa 

perusahaan sedang melakukan ekspansi, sehingga perusahaan akan 

membutuhkan dana yang besar. Untuk itu, perusahaan menggunakan 

berbagai cara untuk memenuhi kebutuhan dana tersebut termasuk 

dengan hutang. 

 

5.2.  Keterbatasan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 

kebijakan dividen, profitabilitas, dan pertumbuhan perusahaan, tetapi 

penelitian ini masih mengandung keterbatasan, yaitu penelitian ini 

meneliti di satu jenis industri yaitu perusahaan manufaktur, sehingga 
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hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi dengan industri yang lain 

karena memiliki karakteristik yang berbeda. 

 

5.3. Saran   

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran 

untuk penelitian selanjutnya adalah penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan jenis industri lain selain industri manufaktur sehingga 

hasil penelitian dapat dibandingkan. 
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